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TINJAUAN PUSTAKA
A. Pemecahan Masalah dalam M atematika

Suatu masalah biasanya memuat suatu situasi yandono#g seseorang
untuk menyelesaikannya akan tetapi tidak tahu aeleargsung apa yang harus
dikerjakan untuk menyelesaikannya. Jika suatu raasdiberikan kepada seorang
siswa dan siswa tersebut langsung mengetahui cargyalesaikannya dengan
benar, maka soal tersebut tidak dapat dikatakaagselnasalah (Suherman dkk.,
2003:93).

Sejalan dengan Suherman, Noer (2007:25-25) mergrata&hwa masalah
dalam matematika adalah ketika seseorang dihadapkda suatu persoalan
matematik, tetapi dia tidak dapat langsung mersm@tisinya. Untuk itu dia perlu
bernalar, menduga atau memprediksikan, mencari samyang sederhana, baru
kemudian membuktikan kebenarannya.

Di antara delapan rekomendasi yang dikeluarkan SI€TM (1980)
untuk pembelajaran matematika, pemecahan masalahpakan rekomendasi
pada urutan pertama. Hal ini menunjukkan betapénmgrya kegiatan pemecahan
masalah dalam pembelajaran matematika. Untuk lghdsnya perhatikan isi
rekomendasi tentang pemecahan masalah tersebut,

... (1) the mathematics curriculum should be orgedi around
problem solving, (2) the definition and languagepobblem solving in
mathematics should be develop ..., (3) mathematchées should create
classroom environment in wich problem solving cdourfsh, (4)

appropriate curricular materials to teach problenolang should be
develop ... (p. 2-5).



Apa yang direkomendasikan oleh NCTM tentang penstahnasalah,
mengandung tiga pengertian, yaitu pemecahan masalegai tujuan, proses,dan
keterampilan. Sejalan dengan NCTM, Branca (1980)egaskan bahwa terdapat
tiga interpretasi umum mengenai pemecahan masgkty: (1) pemecahan
masalah sebagai tujuago@l) yang menekankan pada aspek yang diajarkan, (2)
pemecahan masalah sebagai progeecés$ diartikan sebagai kegiatan yang
aktif, (3) pemecahan masalah sebagai keterampiasiq skil) menyangkut dua
hal, yaitu: (a) keterampilan umum yang harus dkndieh siswa untuk keperluan
evaluasi dan (b) keterampilan minimum yang dipeatukagar siswa dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. peghatikan rekomendasi
dari NCTM dan pendapat Branca tentang pemecahaalahasatematika, maka
dapat dikatakan bahwa pemecahan masalah tidak hbesfangsi sebagai
pendekatan, akan tetapi juga sebagai tujuan (Lduitt Lowe, 1992)Pengertian
yang dianut tentang pemecahan masalah dalam pameht, cenderung kepada
NCTM (1980) dan pandangan yang pertama dari Brélf280), yaitu pemecahan
masalah sebagai tujuan.

Pentingnya mengajarkan pemecahan masalah pada, sifkeanukakan
oleh Ruseffendi (1998:177),"... di Amerika Serikdan Inggris, pengajaran
matematikanya itu berorientasi kepada atau penadekga adalah pemecahan
masalah; strategi yang dipergunakan siswa ialattegfir heuristik. ...” Langkah-
langkah yang siswa lakukan ialah seperti yang diiap Polya. Pernyataan
Ruseffendi tersebut didukung oleh Hudoyo (Noer,72PB) yang menyatakan

bahwa dengan pemecahan masalah siswa menjadi teraemyeleksi informasi



yang relevan, kemudian menganalisisnya dan akhimgeliti hasilnya. Dengan
demikian akan timbul kepuasan intelektual dari malpotensial intelektual siswa
meningkat, dan siswa belajar tentang bagaimanakoieda penelusuran melalui
penemuan.

Berbicara tentang pemecahan masalah tidak bispadkan dari tokoh
utamanya yaitu George Polya. Menurut Polya (Suheymik., 2003:99), dalam
pemecahan masalah terdapat empat langkah yang Hdakskan yaitu: (1)
memahami masalah; (2) merencanakan pemecahannyaméByelesaikan
masalah sesuai dengan rencana langkah kedua; darederiksa kembali hasil
yang diperoleh I¢oking back Sedangkan Ruseffendi (Noer, 2007:27)
mengajukan modifikasi dari langkah Polya, yakni) (henulis kembali soal
dengan kata-kata sendiri; (2) menulis persamaan(¥pg; menulis cara-cara
menyelesaikannya sebagai strategi pemecahan; (4diskesikan cara-cara
penyelesaiannya; (5) mengerjakan; (6) memeriksabkérhasil; (7) memilih cara
penyelesaian.

Osborn (Noer, 2007:27) mengemukakan sepuluh langkainecahan
masalah secara kreatif, yaitu: (1) memikirkan kasdlan fase masalah; (2)
memilih sub masalah yang dihadapi; (3) memikirkaformasi yang dapat
membantu; (4) memilih sumber-sumber data; (5) memngkan semua gagasan
yang mungkin untuk memecahkan masalah; (6) mengdigasan yang paling
mungkin; (7) memikirkan berbagai langkah untuk memya; (9) memikirkan

semua kemungkinan konsekuensi; (10) memutuskarbmwinal.



Menurut Sumarmo (Syaban, 2009), aktivitas-aktivitgeng tercakup
dalam kegiatan pemecahan masalah meliputi; memgfitasi unsur yang
diketahui, ditanyakan, serta kecukupan unsur yaipgridkan, merumuskan
masalah situasi sehari-hari dan matematik; menaraplstrategi untuk
menyelesaikan berbagai masalah (sejenis dan mabalal) dalam atau luar
matematika; menjelaskan/ menginterpretasikan has$uai masalah asal;
menyusun model matematika dan menyelesaikannys unasalah nyata dan
menggunakan matematika secara bermakna.

Pada penelitian ini, penulis memilih untuk mengdgamempat tahapan
penting menurut Polya dalam penyelesaian masal&mmaik, yaitu:

(1) memahami masalah;

(2) merencanakan strategi penyelesaian;

(3) menerapkan strategi penyelesaian dengan melaksameReana yang telah
disusun pada langkah sebelumnya, dan

(4) memeriksa kembali hasil.

B. Pendekatan Open-Ended

1. Pendekatan Open-Ended dalam Pembelajaran M atematika
Pendekatampen-endednerupakan suatu upaya pembaharuan pendidikan

matematika yang pertama kali dilakukan oleh paida @ndidikan matematika

Jepang. Pendekatan ini lahir sekitar 20 tahun Yalogdari hasil penelitian yang

dilakukan Shigeru Shimada, Toshio Sawada, Yoshikshinoto, dan Kenichi

Shibuya (Nohda dalam Dahlan, 2004).
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Dalam pendekataopen-endesiswa berperan sebagai pusat dalam proses
pembelajaran, sehingga pengetahuan dikonstrukki siva sendiri. Untuk itu
dalam pelaksanaannya pendekatan ini mensyaratkara sintuk aktif belajar,
baik dalam kelompok besar atau kelompok kecil. Rsapwan dengan
pendekataropen-endednenyajikan suatu permasalahan yang memiliki benaga
penyelesaian/metode penyelesaiannya (Shimada dandde dalam Noer, 2007:
17).

Menurut Shimada (Dahlan, 2004: 50-51) munculnyadpkatanopen-
endedberawal dari pandangan bagaimana mengevaluasinkpoaam siswa secara
objektif dalam berfikir tingkat tinggi matematikBalam pengajaran matematika,
sederetan pengetahuan, keterampilan, konsep-komsegip-prinsip atau aturan-
aturan diberikan kepada siswa dalam langkah yamgriden. Hal ini tidak
diajarkan secara langsung, karena setiap ilmu ydipgndang penting akan
mengisolasi yang lainnya (saling menghilangkanaptietseharusnya sederetan
tersebut harus secara terintegrasi dengan kemamgamrsikap setiap siswa.
Dengan demikian akan terbentuk suatu keteraturatekiual dalam pikiran tiap

siswa.

2. Prinsip Pembelajaran Open-Ended
Menurut Nohda (Dahlan, 2004: 53) pembelajaran dernganggunakan
pendekatampen-endeanengasumsikan tiga prinsip, yakni sebagai berikut:
1. Related to the autonomy of student’ activitiestetfuires that we should

appreciate the value of student’ activities of fesdr being just non-
interfering.
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2. Related to evolutionary and integral nature of nesitfatical knowledge.
Content mathematics is theoretical and systemalicerefore, the more
essential certain knowledge is, the more comprehwelysit derives
analogical, special and general knowledge. Metajuadly, more
essential knowledge opens the door ahead more ywidethe same time,
the essential original knowledge can be reflectech@any times later in
the course of evolution of mathematical knowleddéis reflection on
the original knowledge is a driving force to comtnto step forward
across the door.

3. Related to teachers’ expedient decision-makindassc In mathematics
class, teachers often encounter student’s unexgpégéas. In this bout,
teachers have an important role to give the idedispiay, and to take
into account that other students can also undestegal amount of
unexpected ideas.

Pernyataan di atas artinya (1) berhubungan denigantas siswa, hal ini
dimaksudkan untuk menghargai aktifitas siswa dilkitakan ada hal-hal yang
tidak jelas, (2) berhubungan dengan isi (materifematika yang teoritis dan
sistematis. Dengan demikian, pengetahuan yang alghetharus mendasar dan
menyeluruh (komprehensif) yang diturunkan secargisjo(3) berhubungan
dengan pengambilan keputusan yang berguna bagi djukelas. Dalam kelas
matematika, guru sering membalasoynte) ide-ide dari siswa yang tidak
diharapkan. Dalam kesalahan ini, guru-guru mempupgeanan yang penting
untuk memberikan ide-ide, sehingga siswa dapat meuikan ide-idenya yang
diharapkan.

Selanjutnya Dahlan (2004: 53) mengungkapkan babwia masalah yang
digunakan dalam pembelajaran melalui pendekatpen-endedini adalah
masalah yang bukan rutin yang bersifat terbukalaSgkan dasar keterbukaannya
(opennessdapat diklasifikasikan ke dalam tiga tipe, yakmocess is open, end
product are operdanways to develop are opeRrosesnya terbuka maksudnya

adalah tipe soal yang diberikan mempunyai banysk panyelesaian yang benar.
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Hasil akhir yang terbuka, yaitu ketika siswa telablesai menyelesaikan
masalahnya, mereka dapat mengembangkan masalahdbagan mengubah
kondisi dari masalah yang pertama asli. Denganiki@am pendekatan ini
menyelesaikan masalah dan juga memunculkan mabalahfrom problem to

problen).

3. JenisMasalah Open-Ended

Sawada (Becker dan Shimada, 1997:24-28) menglkasikan masalah
atau soal yang disajikan, dalam pembelajaran pextaekpen-endedke dalam
tiga jenis, yaitu:

a. Menemukan hubungarfir{ding relatior)

Masalah yang diberikan kepada siswa, menuntut sismtak mencari
sendiri aturan-aturan atau hubungan-hubungan dalatematika, yang mengacu
pada permasalahan yang diberikan.

b. Mengklasifikasi ¢lassifying

Siswa diminta untuk mengelompokkan atau mengkkasfi beberapa
karakteristik suatu obyek tertentu dengan tepdtjrinaakan membimbing siswa
untuk merumuskan atau menemukan beberapa konsepmatdta dengan
sendirinya.

c. Pengukuranrfieasuring

Siswa diminta untuk menentukan pengukuran numexniksiiatu peristiwa

tertentu. Permasalahan seperti ini, melibatkan faglaeaspek berpikir matematis

siswa.

13



4.

Mengkontruksi Masalah Open-Ended

Sawada (Becker dan Shimada, 1997:28) menyatakawabahelalui

penelitian yang cukup panjang, para peneliti diadgp termasuk Sawada,

menemukan beberapa hal penting yang bisa dijadskdagai pedoman, dalam

mengkontruksi atau membuat masad@en-endedyaitu:

a.

Siapkan suatu situasi fisik yang nyata dalam mekgmjpermasalahan, yang
menyertakan sejumlah faktor yang tidak menetapalval), di mana konsep-
konsep matematika teramati oleh siswa;

Memodifikasi soal pembuktian yang ada, sedemikiainingga siswa dapat
memahami keterkaitan antarkonsep matematika, yakan asemestinya
digunakan oleh siswa, dalam melakukan pembuktiag yebih kompleks;
Sajikan masalahopen-endedmelalui gambar bangun-bangun (geometri).
Kemudian siswa diminta agar menemukan sebuah kaonaggmatika, dengan

membuat sebuah konjektur, berdasarkan gambar;

. Sajikan masalah kepada siswa, berupa sederetalka atgu berupa tabel.

Kemudian siswa diminta untuk membuat kesimpulan ateanemukan aturan-
aturan matematika, melalui sederetan angka atal texisebut;

Sajikan beberapa kejadian nyata dalam beberapgdtat®ilihlah salah satu

kejadian untuk dijadikan contoh, lalu siswa dimiatauk menyebutkan satu
persatu kejadian lainnya, yang memiliki karaktécitama dengan sebuah
kejadian yang dicontohkan tersebut, sehingga sis¥emat membuat

generalisasi dari kejadian-kejadian yang ada;
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f. Sajikan beberapa latihan atau permasalahan yanglikiekemiripan satu
dengan lainnya. Siswa dituntut untuk menyelesaikktihan atau
permasalahan tersebut; serta meminta siswa untulemméan sebanyak-
banyaknya kemungkinan sifat-sifat yang sama, daling sedikitnya antara
dua latihan atau permasalahan yang memiliki kemnrigatu dengan yang
lainnya;

g. Sajikan kepada siswa, beberapa situasi matematikg yidak sebenarnya
(quasi-mathematical situatiopsyang memuat suatu perbedaan tertentu, yang
dapat diamati oleh siswa. Kemudian siswa dimintaikimenemukan metode
atau cara untuk mengukur perbedaan yang ada; dan

h. Sajikan sebuah contoh konkret yang memuat strgfaiar dan data numerik
yang mudah dikumpulkan. Kemudian siswa diminta kintoenemukan

aturan-aturan matematika, yang menunjukkan kebertka contoh tersebut.

5. Rencana Pembelaj ar an Open-Ended

Setelah  masalah open-ended dibuat berdasarkan pedoman
pengkonstruksian masalah sebagaimana telah dikdsawlsebelumnya, langkah
berikutnya perlu diperhatikan adalah bagaimana caeagembangkan rencana
pembelajaran yang baik, dengan menyajikan masaaj ielah dibuat. Namun,
sebelum masalah yang telah dibuat disajikan dindatalas, menurut Sawada
(Becker dan Shimada, 1997: 31) terlebih dahulu hatiperhatikan beberapa
pertanyaan penting mengenai masalah yang akarnkdisagebagai berikuis the

problem rich in mathematical content and valuablatmematically?; is the
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mathematical level of the problem appropriate fbe tstudents?; dan does the
problem include some mathematical features thatl l@afurther mathematical
development?

Selanjutnya, Sawada (Becker dan Shimada, 1997: nd&)yarankan
beberapa hal penting dalam mengembangkan dan menyusncana
pembelajararopen-endedlengan baik. Berikut uraian dari hal-hal pentimgngy
dimaksud oleh Sawada.

a. List the students expected responses to the problem

Mencatat respon siswa yang diharapkan muncul sekagiatan belajar-
mengajar berlangsung, yakni respon siswa terhadapalah yang disajikan.
Melalui pembelajararopen-ended setiap siswa diharapkan merespon masalah
dengan cara yang berbeda—beda. Oleh karena itah sethestinya guru membuat
daftar tentang antisipasi atau beberapa kemungkheaspon siswa terhadap
masalah. Beberapa alasan mengapa harus membuat déérsebut, karena
kemampuan siswa untuk mengekspresikan gagasarpamaikiran siswa, dalam
menghadapi masalah mungkin terbatas; kemungkinag Jain, siswa belum
mampu menyatakan atau menjelaskan aktivitas peragcatasalah mereka,
secara lisan. Namun, mereka mampu menjelaskan ajagaatematika yang
sama, dengan cara yang berbeda-beda. Setelah @sp@ndidaftar, selanjutnya
menyusun kembali dan mengelompokkan respon-reggealtut menurut kriteria
tertentu, lalu meringkasnya ke dalam sebuah datigyumum berdasarkan kriteria
yang telah ditetapkan tersebut. Guru juga harusgkianfikasi nilai intrinsik

matematika dari setiap respon yang ada, guna pdyayegan lebih lanjut.
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b. Make the purpose of using the problem clear

Menetapkan tujuan yang hendak dicapai, dari peralasa yang
diberikan kepada siswa, dengan jelas. Dalam haguru perlu memahami posisi
masalah dalam rencana pembelajaran. Artinya, nfasdépat diperlakukan
sebagai suatu topik yang mandiri, sebagai suatggraettan konsep baru, atau
sebagai suatu ringkasan dari kegiatan belajar siswa
c. Devise a method of posing the problem so thatstiuelents can easily

understand the meaning in the problem or what peeted of them

Memikirkan metode penyajian masalah yang baik, édan sehingga
siswa dengan mudah dapat memahami maksud dari ahagahg disajikan
sedemikian rupa, sehingga siswa dengan mudah dagatahaminya dan
menemukan sebuah pendekatan untuk memecahkan mésakebut. Suatu saat,
siswa akan mengalami kesulitan memecahkan masédahgyru menjelaskan
masalah terlalu ringkas. Hal ini terjadi, disebabkalanya keinginan guru untuk
memberikan  kebebasan sebesar-besarnya kepada dgislan memilih
pendekatan pemecahan masalah, atau disebabkafakii@hsiswa yang memiliki
sedikit atau bahkan tidak memiliki pengalaman laelaglain mengikuti/terpaku
pada buku teks yang ada. Untuk menghindari kejagiaamy tidak diinginkan
tersebut, guru harus telit, bagaimana masalah s@ma diajukan atau

diperkenalkan kepada siswa.
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d. Make the problem as attractive as possible

Membuat atau menyajikan masalah semenarik mungdkasalah yang
dibuat harus dikenal baik oleh siswa dan menyentdlederapa aspek, yang dapat
merangsang dan membangun rasa keingintahuan mereka.
e. Allow enough time to explore the problem fully

Sediakan waktu yang cukup untuk menyelidiki masatalcara utuh.
Kegiatan pembelajaranpen-endedmulai dari kegiatan siswa untuk memahami
dan memecahkan masalah, mendiskusikan solusi daseketan siswa dalam
memecahkan masalah, hingga siswa membuat ringkgsambelajaran;
memerlukan waktu yang cukup lama. Oleh karenayiiuy harus mengalokasikan
waktu yang cukup kepada siswa dalam mengeksplorasalah, terutama dalam
kegiatan diskusi. Menghidupkan diskusi secara akttarsiswa dan antara siswa
dengan siswa dengan guru, merupakan aspek terpedalam pembelajaran

open-ended

6. GarisBesar Langkah Pembelajaran Open-Ended

Berdasarkan uraian tentang pembelajaspen-endedpenulis membuat
garis besar langkah pembelajagpen-ended/ang digunakan dalam penelitian
ini. Adapun langkah-langkah pembelajarannya adsddfagai berikut:
a. Pendahuluan

Guru memberikan pendahuluan tentang materi pefajar@ang akan

diajarkan (apersepsi).
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b. Kegiatan inti

1) Guru memberikan soapen-ended/ang berkaitan dengan materi yang akan
diajarkan

2) Siswa mengerjakan soal yang diberikan secara uhati

3) Siswa berkelompok untuk mendiskusikan solusi daral syang telah
dikerjakan.

4) Solusi dibahas bersama-sama, guru meminta salabngesiswa dari setiap
kelompok untuk menuliskan hasil diskusi kelompoknya

c. Penutup

1) Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan nyategitelah dipelajari

2) Guru menginformasikan materi yang akan dipelajantuk pertemuan

berikutnya

7. Pendekatan Open-Ended untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah

Dalam pendekataompen-ended guru memberikan masalah/soal kepada
siswa yang cara atau jawabannya tidak hanya s&igdh pendekatan ini siswa
diharapkan mampu menemukan hal-hal baru dengan roaragkombinasikan
semua pengetahuan dan kemampuan mereka, dan carberpikir matematis
yang telah mereka pelajari sebelumya.

Menurut Sawada (Becker dan Shimada, 1997:23) &ksivkelas dalam
open-endedlisusun untuk membantu siswa mengerjakan soalnmaditea dengan

tepat, menemukan aturan-aturan atau hubungan-habungtematika dengan
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menggunakan pengetahuan dan kemampuan mereka badaranenyelesaikan
masalah dan mengecek hasil. Hal tersebut diperskiblah siswa melihat
penemuan dan metode siswa lain, membandingkan dareriksa serta mencoba
ide-ide yang berbeda, memodifikasi dan mengemband&hih jauh ide-ide

mereka sendiri dengan tepat.

Disamping itu, menyelesaikan masalah dan mengeask merupakan
bagian langkah-langkah pemecahan masalah yang dilean oleh Polya
sehingga implementasi pendekat@pen-endeddalam pembelajaran matematika
diharapkan akan membantu meningkatkan kemampuaregad@n masalah

siswa.
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